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RINGKASAN 

Shelvina, Feris Three Nanda. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 

2024. Perbandingan Metode Ekstraksi (Dekoktasi Dan Infudasi) Terhadap 

Pencegahan Denaturasi Protein Oleh Rumput Laut Merah Gracilaria verrucosa Sp. 

Pembimbing 1 : Yoni Rina Bintari. Pembimbing 2 : Rima Zakiyah. 

Pendahuluan : Inflamasi masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. 

Prevalensi penyakit yang melibatkan inflamasi  meliputi dermatitis 6,8%, penyakit 

asma 4,5%, diabetes mellitus 2,1%, hepatitis 1,2%, neoplasma 0,4%, Infeksi 

Saluran Pernapasan Atas (ISPA) 25,50%. Inflamasi umumnya ditangani 

menggunakan obat obatan kortikosteroid maupun obat antiinflamasi non steroid, 

namun penggunaan obat obatan tersebut dalam jangka panjang menimbulkan efek 

samping yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, alternatif obat diperlukan. 

Gracilaria verrucosa merupakan salah satu alternatif obat dari bahan alam yang 

memiliki potensi antiinflamasi karena kandungan yang terdapat didalamnya yaitu 

alkaloid, fenolik, terpenoid, flavonoid, tanin, dan saponin. Kandungan tersebut 

diperoleh melalui ekstraksi. Ekstraksi yang cocok bagi tumbuhan yang seluruh 

bagiannya berupa thallus adalah ekstraksi panas. Ekstraksi panas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dekoktasi dan infudasi. 

Metode : Penelitian ini adalah experimental in vitro. Simplisia Gracilaria 

verrucosa didapatkan dari tambak di Kecamatan Jabon, Sidoarjo. Ekstraksi yang 

dilakukan adalah dekoktasi dan infudasi, masing-masing ekstrak dilakukan skrining 

fitokimia, dan dikeringkan dengan metode freeze dry kemudian dihitung % 

rendemennya. Uji aktivitas antiinflamasi dilakukan dengan metode Bovine Serum 

Albumin (BSA) protein denaturation assay. Nilai  Inhibition Concentration of 50% 

(IC50) antiinflamasi didapatkan dari regresi linier antara log konsentrasi dan probit 

%inhibisi. Nilai  Inhibition Concentration of 50% (IC50) dilakukan analisa data 

dengan Oneway anova dengan signifikansi p<0.05. 

Hasil : Nilai % rendemen tertinggi didapatkan pada dekokta Gracilaria verrucosa 

yaitu sebesar 22,175%, dan % rendemen pada infusa sebesar 21,373%. Hasil 

skrining fitokimia kualitatif pada kedua ekstrak tidak ditemukan perbedaan, kedua 

ekstrak mengandung terpenoid, alkaloid, dan saponin. Nilai  Inhibition 

Concentration of 50% (IC50) dekokta Gracilaria verrucosa sebesar 397,38ppm, 

infusa Gracilaria verrucosa sebesar 490,74ppm, dan natrium diklofenak sebesar 

237,44ppm.  

 

Kesimpulan : Metode ekstraksi dekoktasi lebih efektif dikarenakan menghasilkan 

rendemen yang lebih tinggi, dan aktivitas antiinflamasi yang lebih efektif 

dibandingkan Infudasi. 

Kata Kunci : Gracilaria verrucosa, dekoktasi, infudasi, rendemen, senyawa aktif, 

protein denaturasi, bovine serum albumin,  Inhibition Concentration of 50% (IC50), 

antiinflamasi  
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SUMMARY 

Shelvina, Feris Three Nanda. Faculty of Medicine, Universitas Islam Malang, 

2024. Comparison of Extraction Methods (Decoctation and Infudation) on 

Prevention of Protein Denaturation by Red Seaweed Gracilaria verrucosa Sp. 1st 

Advisor: Yoni Rina Bintari. 2nd Advisor: Rima Zakiyah. 

Introduction : In Indonesia, inflammation remains a major health issue. Dermatitis 

6.8%, asthma 4.5%, diabetes mellitus 2.1%, hepatitis 1.2%, neoplasm 0.4%, and 

Upper Respiratory Tract Infection (URTI) 25.50% are among the most common 

inflammatory diseases. In general, corticosteroids or nonsteroidal anti-

inflammatory drugs are used to treat inflammation, but long-term use of these drugs 

results in undesirable side effects. As a result, alternative drugs are required. 

Gracilaria verrucosa is an alternative drug made from natural ingredients that has 

anti-inflammatory properties due to its content, which includes alkaloids, phenolics, 

terpenoids, flavonoids, tannins and saponins. The content is obtained via extraction. 

Hot extraction is suitable for plants with a thallus as their entire structure. The hot 

extractions used in this study were decoctation and infudation. 

Method : This was an in vitro study. Simplisia Gracilaria verrucosa was collected 

from ponds in Jabon District, Sidoarjo. The extracts were decocted and infudated, 

and each extract was subjected to phytochemical screening before being dried using 

the freeze dry method. The percentage yield was then calculated. The anti-

inflammatory activity was tested using the Bovine Serum Albumin (BSA) protein 

denaturation assay. Inhibition Concentration of 50% (IC50) values were calculated 

using linear regression of log concentration and probit%inhibition.  Inhibition 

Concentration of 50% (IC50) values were analyzed using Oneway ANOVA with a 

significance level of p<0.05. 

Result : Gracilaria verrucosa decocta had the highest percentage yield at 22.175%, 

while infusa had a yield of 21.373%. Both extracts contained terpenoids, alkaloids, 

and saponins, and there was no difference in their phytochemical profiles. The  

Inhibition Concentration of 50% (IC50) values for Gracilaria verrucosa decocta, 

Gracilaria verrucosa infusa, and diclofenac sodium were 397.38ppm, 490.74ppm, 

and 237.44ppm, respectively.   

  

Conclusion : The decoctation extraction method is more effective because it 

produces higher yields, and anti-inflammatory activity is more effective than 

infusion. 

Keywords : Gracilaria verrucosa, decoctation, infudation, yield, active 

compounds, denatured protein, bovine serum albumin,  Inhibition Concentration of 

50% (IC50), antiinflammation  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Inflamasi atau peradangan merupakan istilah medis yang merujuk pada 

serangkaian tanda dan gejala klasik, meliputi munculnya rasa panas, timbul 

kemerahan, bengkak, rasa nyeri, dan terganggunya fungsi (Stone WL, 2023). 

Terdapat beberapa penyebab pada inflamasi, salah satunya merupakan denaturasi 

protein. Inflamasi berperan penting untuk penyembuhan pada penyakit. Inflamasi 

yang berlangsung terus menerus dapat merusak tubuh, karena penyebab inflamasi 

yang bertahan dalam pembuluh darah dapat menyebabkan pembentukan plak dan 

dianggap sebagai zat berbahaya dan akhirnya menyebabkan kerusakan pembuluh 

darah (Putri and Anita 2017). Inflamasi umumnya ditangani dengan obat anti 

inflamasi non steroid (OAINS) maupun obat antiinflamasi steroid. Penggunaan 

obat tersebut, mengakibatkan timbulnya beberapa efek samping dan komplikasi  

(Idacahyati, et al., 2019). Efek samping serta komplikasi tersebut menjadi alasan 

perlunya alternatif pengobatan seperti penggunaan  bahan alam yang memiliki 

senyawa aktif sebagai antiinflamasi.  

Gracilaria verrucosa atau rumput laut merah merupakan salah satu bahan alam 

yang memiliki senyawa aktif antara lain alkaloid, fenolik, terpenoid, flavonoid, 

tanin, dan saponin (Nurjannah, 2020).  Alkaloid, fenolik, terpenoid, flavonoid, 

tanin, dan saponin merupakan senyawa aktif yang memiliki aktivitas antiinflamasi 

(Khotimah dan Muhtadi 2016)  Senyawa aktif pada Gracilaria verrucosa dapat 

diperoleh dengan ekstraksi.  Ekstraksi panas lebih cocok untuk mengekstrak bagian 

batang (Ahmad, 2018). Infudasi dan dekoktasi merupakan metode yang termasuk 
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dalam kategori ekstraksi panas (Ahmad, 2018). Metode ekstraksi dekoktasi dan 

infudasi menggunakan pelarut air yang merupakan pelarut polar, sehingga 

diharapkan akan terekstrak senyawa aktif polar yaitu flavonoid, alkaloid, dan 

terpenoid (Ahmad, 2018). Metode ekstraksi diketahui dapat berpengaruh terhadap 

rendemen dan senyawa aktif yang dihasilkan(Fauziyah, et al., 2022). 

Infudasi dan dekoktasi memiliki satu perbedaan yaitu pada lama waktu 

ekstraksi. Infudasi dilakukan selama 15 menit, sedangkan dekoktasi dilakukan 

selama 30 menit. Perbedaan waktu tersebut diduga akan mempengaruhi efektivitas 

ekstraksi, karena waktu ekstraksi berpengaruh terhadap lamanya kontak cairan 

penyari dengan bahan (Fauziyah, et al., 2022). Parameter yang digunakan untuk 

mengetahui efektivitas metode ekstraksi, dilakukan dengan menghitung persen 

rendemen, skrining fitokimia, dan nilai penghambatan denaturasi protein dalam 

Inhibition Concentration of 50% (IC50). Penelitian yang telah dilakukan pada 

Gracilaria verrucosa  yaitu sebagai antioksidan serta antibakteri, namun belum 

dilakukan penelitian terhadap potensi antiinflamasi pada Gracilaria verrucosa. 

Sehingga, perlu dilakukan penelitian terhadap potensi penghambatan denaturasi 

protein Gracilaria verrucosa, dimana denaturasi protein merupakan salah satu 

penyebab inflamasi. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

variasi metode dekoktasi dan infudasi terhadap rendemen, senyawa aktif yang 

dihasilkan, serta aktivitas antiinflamasi dari Gracilaria verrucosa yang dilakukan 

secara in vitro melalui metode uji denaturasi protein.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbandingan variasi metode ekstraksi (dekoktasi dan infudasi) 

terhadap persen rendemen Gracilaria verrucosa? 

2. Bagaimana perbandingan variasi metode ekstraksi (dekoktasi dan infudasi)   

terhadap hasil skrining fitokimia Gracilaria verrucosa? 

3. Bagaimana perbandingan variasi metode ekstraksi (dekoktasi dan infudasi) 

terhadap nilai  Inhibition Concentration of 50% (IC50) yang menunjukkan aktivitas 

antiinflamasi Gracilaria verrucosa? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui perbandingan variasi metode ekstraksi (dekoktasi dan infudasi) 

terhadap persen rendemen Gracilaria verrucosa. 

2. Mengetahui perbandingan variasi metode ekstraksi (dekoktasi dan infudasi)   

terhadap hasil skrining fitokimia Gracilaria verrucosa. 

3. Mengetahui perbandingan variasi metode ekstraksi (dekoktasi dan infudasi) 

terhadap nilai  Inhibition Concentration of 50% (IC50) yang menunjukkan aktivitas 

antiinflamasi Gracilaria verrucosa. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teori tentang aktivitas 

antiinflamasi ekstrak dekokta dan infusa dari Gracilaria verrucosa.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah penggunaan 

ekstrak dekokta dan infusa dari Gracilaria verrucosa, sehingga dapat menjadi 

sediaan oral seperti teh  untuk pengobatan inflamasi yang dapat digunakan oleh 

Masyarakat luas. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa : 

1. Rendemen dekokta Gracilaria verrucosa lebih tinggi dibandingkan infusa, hal 

tersebut membuktikan bahwa semakin lama ekstraksi berlangsung, semakin tingggi 

% rendemen. 

2. Dekokta dan infusa Gracilaria verrucosa mengandung beberapa senyawa metabolit 

sekunder  meliputi saponin, alkaloid, dan terpenoid. 

3.  Aktivitas antiinflamasi dekokta lebih baik daripada infusa Gracilaria verrucosa, 

Inhibition Concentration of 50% (IC50) pada masing masing kelompok yaitu; 

natrium diklofenak sebesar 237,44ppm, dekokta Gracilaria verrucosa  sebesar 

397,38ppm, dan infusa Gracilaria verrucosa sebesar 490,74ppm.   Semakin rendah 

nilai  Inhibition Concentration of 50% (IC50), maka semakin baik aktivitas 

antiinflamasinya. 

7.2 SARAN  

Terdapat beberapa saran yaitu : 

1.  Perlu dilakukan pengukuran kadar protein sebelum dan sesudah dilakukan 

pemanasan. 

2. Perlu dilakukan skrining fitokimia kuantitatif untuk mengetahui senyawa yang 

dominan dalam Gracilaria verrucosa. 
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